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PEMERINTAH KABUPATEN REMBANG

DINAS PENDIDIKAN

UPT SMP 1 SLUKE

JL. RAYA SLUKE TELP. ( 0295 ) 531581 SLUKE KABUPATEN REMBANG 59272

KARTU KONFERENSI KASUS

	1. Masalah/kasus
	: Dampak negatif dari berpacaran

	2. Data kasus
	:  1. Siswa sering tidak masuk sekolah dan pergi dengan pacarnya.

   2. Pada jam kosong ada info bahwa pacar siswa masuk ke sekolah lewat belakang sekolah

   3. Ada suara miring dari masyarakat tentang prilaku berpacaran klien yang kelewat batas



	3. Sebab-sebab kasus
	: Orang tua klien kurang memperhatikan prilaku berpacaran putrinya yang terlihat dari tidak adanya batas waktu bermain klien di luar rumah yang terkadang sampai jam 22.00 WIB

	4. Tindakan yang perlu dilakukan

a. Penambahan data

b. Usul-usul

c. Tes/konseling

d. Partisipasi orang tua dalam menolong

e. Partisipasi pihak lain
	: Diperoleh dari teman dekat klien, tetangga klien dan pengakuan dari klien sendiri

: 1. Guru senior

  2. Wali Kelas

: Dilaksanakan konseling individu beberapa kali

: Memantau prilaku klien terutama batasan – batasan dalam bergaul dan bermain di luar rumah

: -



	
	


Sluke, 4 November 2005

Koordinator BK

Drs. ARIF WINARYADI

NIP. 131595970
PEMERINTAH KABUPATEN REMBANG

DINAS PENDIDIKAN

UPT SMP 1 SLUKE

JL. RAYA SLUKE TELP. ( 0295 ) 531581 SLUKE KABUPATEN REMBANG 59272

NOTULA PERTEMUAN KASUS
	1. Hari/Tanggal/jam pertemuan

dibuka


	: Rabu / 21 Desember 2007 / 11.00 WIB

	2. Pimpinan pertemuan


	: Kepala Sekolah

	3. Dihadiri oleh
	: 1. Kusmanto, S.Pd      ( Guru senior )

  2. Surami, S.Pd           ( Wali Kelas  )

  3. Chrismastuti, S.Pd  ( Guru BK     )

  4. Suyoto                    ( Wali murid  )



	4. Kasus
	: 1. Seringnya siswa tidak masuk sekolah tanpa alasan diajukan oleh Wali kelas

  2. Prilaku berpacaran klien yang berdampak negatif terutama secara pribadi maupun sosial diajukan oleh Guru BK



	5. Perincian kasus (masalah)
	: Ada informasi yang masuk ke BK bahwa siswa kalau pagi hari dijumpai sedang berpacaran di halaman parkir sekolah dan apabila pada jam kosong maupun istirahat terkadang pacarnya masuk lewat halaman belakang sekolah tanpa ijin dengan guru piket maupun penjaga sekolah. Prilaku klien tersebut menjadi perhatian teman – teman sekolah dan menjadi bahan omongan para guru, ditambah lagi klien sering tidak masuk sekolah tanpa alasan yang jelas padahal menurut informasi dari temannya klien berangkat sekolah berboncengan dengan pacarnya dengan mneggunakan seragam sekolah, ditambah klimaksnya adalah pada saat klien pergi dari rumah dan bolos sekolah selama 3 hari berturut –turut dan dicari oleh orang tuanya ke sekolah.



	6. Proses diskusi
	: 1. Penyampaian data kasus siswa dari BK

  2. Data dari wali kelas 

 3. Penyampaian data / info yang terjadi pada klien di rumah

  4. Masukan dan arahan dari guru senior

  5. Masukan dari Kepala Sekolah

  6. Tanya jawab dan tanggapan dari orang tua klien



	7. Hasil diskusi

7.1. Data penyebab

7.2. Rencana bantuan

7.3. Tindak lanjut
	:   Prilaku dan dampak negatif dari berpacaran klien,  seringnya klien tidak masuk sekolah tanpa alasan, Dampak sosial dari prilaku klien terhadap teman – temannya.

:  1. Orang tua klien berencana untuk memindahkan klien ke lur kota ikut neneknya

   2.  Dari BK akan memebrikan konseling untuk dapat membantu klien merubah prilakunya

: Melaukan kerjasama dengan orang tua klien dalam mengarahkan prilakunya selama di rumah sedangkan apabila di sekolah akan diawasi oleh wali kelas dan guru BK

	8. Pertemuan ditutup jam
	: 12.15 WIB




Sluke, 16 Desember 2005

Pimpinan Pertemuan:




Notulis:

Kepala Sekolah SMP 1 Sluke



Guru Pembimbing

Drs. ARIF WINARYADI



CHRISMASTUTI

NIP. 131595970




NIP. 500121032
